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ABSTRACT 

 In order to ascertain whether restructuring policies can have an indirect impact on a 

company's financial performance, this study will compare financial performance before and 

after the restructuring policy to see if there is a discernible difference. Methods of qualitative 

research were applied in this study. The banking companies listed on the Indonesia Stock 

Exchange (IDX) between 2018 and 2021 make up the study's population. Purposive sampling 

is the methodology employed in this study to select the sample, which selects the sample based 

on specific considerations or criteria. Financial records from each quarter are the primary 

source of secondary data for this study. The findings of this study show that there are 

variations in financial performance before and after the introduction of the loan restructuring 

policy. 

Keywords: Financial Performance, Credit Restructuring Policy, Return on Assets (ROA), 

Return on Assets (ROE) 
 

PENDAHULUAN 

Tiga tahun sudah pandemi Covid-19 melanda Indonesia, berbagai sektor sudah terkena 

dampak dari Virus Covid-19. Di masa pandemic pemerintah berupaya menangani masalah 

yang ada pada sector kesehatan maupun ekonomi. Melihat bukan hanya sector kesehatan yang 

harus ditangani pemerintah pun mulai mengeluarkan berbagai kebijakan guna untuk 

menopang perekonomian Indonesia yang mulai tidak stabil. Pemerintah melalui Otoritas Jasa 

Keuangan (OJK) sudah mulai mengeluarkan beberapa kebijakan salah satunya yaitu 

Kebijakan Restrukturisasi, mengingat pada masa pandemic sector perekonomian yaitu 

perbankan yang merupakan salah satu penggerak perekonomian mengalami tekanan dan 

ketidakstabilan yang ditandai dengan penurunan pendapatan operasional.  

Kebijakan Restrukturisasi yang dikeluarkan oleh OJK untuk mendorong roda 

perekonomian tertulis dalamUPeraturanUOtoritasUJasaUKeuangan Nomor 11/POJK.03/2020 

tentang Stimulasi PerekonomianUNasional. Dalam kebijakan dijelaskan bahwa bank ataupun 

perusahaanUpembiayaanUuntukUmemberikan restrukturisasi atau keringanan angsuran kredit 

kepada debitur yangZterdampak Pandemi Covid-199. Kebijakan Restrukturisasi memberikan 

keringanan dalam membayar hutang karena syaratnya yang lebih lebih lunak dibandingkan 
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syarat pembayaran hutang sebelum dilakukannya restrukturisasi hutang. Hal ini menyebabkan 

posisi keuangan debitur dapat diperbaik dan juga dapat meringankan angsuran dari debitur 

(Faradina & Gayatri, 2016). Kebijakan Restrukturisasi merupakan salah satu keputusan 

perusahaan untuk melakukan kewajiban dalam menata kembali perusahaan dalam 

menghindari atau untuk menyelamatkan perusahaan dari kesulitan keuangan yang di alami 

perusahaan pada masa Pandemi Covid-19. 

Sebuah perusahaan yang melakukan kebijakan restrukturisasi kredit selain untuk 

memperbaiki keadaan perusahaan secara tidak langsung juga memperbaiki dan 

memaksimalkan kinerja perusahaannya. Perusahaan yang mengalami penurunan kinerja maka 

perlu melakukan perbaikan atau restrukturisasi. Kinerja keuangan merupakan salah satu 

kinerja perusahaan yang perlu diperhatikan karena dapat memberikan bayangan terkait 

keadaan keuanganOperusahaanOpadaOsuatu periodeOtertentu menyangkutOaspek 

penghimpunan dana dan penyaluran dana. Menurut beberapa penelitian terkaitOrestrukturisasi 

danOdampaknya pada kinerjaOkeuangan perusahaan yang dilakukan diberbagai negara, 

diterangkan bahwa kebijakan restrukturisasi mampu membantu kinerja keuangan dalam 

melakukan perbaikan.  

Karena penelitian dengan topik Kebijakan Restrukturisasi masih jarang ditemukan,   

penulis tertarik melakukan penelitian terkait dengan kinerja keuanganIsebelum danIsesudah 

adanya kebijakanOrestrukturisasi dimana penelitianXiniXdilakukan padaOperusahaan 

perbankanLyang terdaftarOdi BursaXEfekXIndonesia. Pemilihan perusahaan perbankan 

dikarenakan  menyadari pentingnya peran bank terhadap dampak ekonomi dari kegagalan 

bank dan mengidentifikasi permasalahan bank sehingga kegagalan dapat dicegah. Penelitian 

iniImenggunakanIrasioIkeuanganIuntuk mengukur kinerja keuangan yaitu profitabilitasIyang 

diIproksikan dengan ReturnXonEAssetsE(ROA)Odan ReturnXonXEquity (ROE). Rasio ini 

menunjukan tren kinerja perusahaan dalam satu periode dan juga menjadi acuan penilaian 

efektivitas strategiXperusahaan dalamXmembangun keunggulanXkompetitif. Penelitian ini 

menemukan apakah kebijakan restrukturisasi dapat memberikan pengaruh tidak langsung 

terhadap kinerja perusahaan, hal ini terlihat dari ada tidaknya perbedaan kinerja keuangan 

yang signifikan sebelum dan sesudah kebijakan restrukturisasi.  

 

KAJIAN PUSTAKA 

Kinerja adalah indikasi sejauh mana suatu organisasi menjalankan kegiatan, program, 

atau kebijakan dengan tujuan mencapai visi, misi, dan sasaran mereka. Kinerja ini sangat 
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tergantung pada strategi perencanaan organisasi. Khususnya, kinerja keuangan mengukur 

keberhasilan perusahaan dalam mengelola keuangan mereka secara efisien. Fahmi (2018) 

menggambarkan kinerja keuangan sebagai hasil yang diperoleh dari berbagai aktivitas 

perusahaan. Ini dapat diartikan sebagai evaluasi untuk memahami sejauh mana perusahaan 

mematuhi prinsip-prinsip pengelolaan keuangan yang benar dan tepat. Dalam konteks 

penelitian ini, evaluasi kinerja keuangan dilakukan dengan menggunakan rasio Profitabilitas. 

Dalam karya Lubis (2019) oleh Harahap, rasio profitabilitas dijelaskan sebagai 

indikator kemampuan suatu perusahaan untuk menghasilkan keuntungan dengan 

memanfaatkan semua sumber daya yang dimilikinya, termasuk operasi penjualan, kas, 

modal, jumlah karyawan, jumlah cabang, dan faktor lainnya. Sementara itu, Kasmir 

(2014:115) mendefinisikan rasio profitabilitas sebagai perbandingan yang menilai 

kemampuanCperusahaan dalam menghasilkanXlaba. RasioXini jugaXdigunakan 

untukCmengukur sejauh mana perusahaan mengelola asetnya secara efisien, yang 

tercermin dalam laba yang dihasilkan dariXpenjualan dan investasi. Dalam penelitianXini, 

profitabilitasXdiukur dengan menggunakanFreturn on assetsX(ROA) dan return on 

equityX(ROE) sebagai indikatorutama. 

Berikut rumus perhitungan Return on Assets (ROA).bcduycbduc 

 

Berikut rumus perhitungan Return  on  Equity  (ROE)nusndisndisnd 

 

Febi dan Eko (2021) menjelaskan bahwa restrukturisasi kredit adalah tindakan perbaikan 

yang diambil oleh bank ketika debitur menghadapi kesulitan dalam memenuhi kewajibannya 

dalam transaksi kredit. Tujuan utama dari restrukturisasi kredit adalah untuk membantu 

debitur atau nasabah agar mereka dapat lebih mudah memenuhi kewajiban pembayaran 

mereka. Selain itu, restrukturisasi kredit juga bermanfaat bagi bank, karena dapat membantu 

bank menjaga kualitas kreditnya dengan mencegah terjadinya kredit macet, yang merupakan 

indikator penting bagi kesehatan bank, dan mengurangi biaya cadangan yang harus disiapkan 

untuk mengatasi kredit macet, sehingga meningkatkan keuntungan bank. 
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Bagaskara (2021) juga menyebutkan bahwa restrukturisasi kredit melibatkan berbagai 

tindakan, seperti penurunan sukuFbunga,FperpanjanganBjangkaBwaktu 

pinjaman,Bpengurangan bungaUutang danUpokok, peningkatanRkredit, serta 

konversiQkredit menjadi saham sementara. Ini adalah langkah-langkah yang dapat membantu 

debitur mengatasi kesulitan keuangan mereka dan memperbaiki situasi mereka dalam 

transaksi kredit.. 

Kerangka Berpikir 

 

Hipotesis Penelitian 

H1 : Terdapat perbedaan sebelum dan sesudah dilakukan kebijakan restrukturisasi kredit 

terhadap kinerja keuangan yang diproksikan dengan Return on Assets (ROA). 

H2 : Terdapat perbedaan sebelum dan sesudah dilakukan kebijakan restrukturisasi kredit 

terhadap kinerja keuangan yang diproksikan dengan Return on Equity (ROE) 

METODE PENELITIAN 

DalamXpenelitianZini, fokus utama adalah pada perusahaan perbankan yang 

terdaftar di BursaUEfekLIndonesia (BEI) sebagai populasi yang menjadi pusat perhatian. 

Untuk menentukan sampel penelitian, kami memilih metode yang disebut purposive 

sampling. Pendekatan yangIdigunakanIadalahImetodeIkuantitatif yang mendasarkan 

analisis pada data berbentuk angka. Data yang kami gunakan adalah dataTsekunder yang 

kami peroleh dari laporan keuangan triwulanan yang dapat diakses melalui situs resmi 

BursaSEfek IndonesiaQ(BEI) di www.idx.co.id.X Untuk menganalisis bagaimana 

kebijakan restrukturisasi mempengaruhi kinerja keuangan, kami menggunakan metode uji 

perbedaan. Kami menerapkan berbagai teknik analisis data, termasuk analisis statistik 

deskriptif untuk menggambarkan indikator profitabilitas seperti nilai minimum, 

http://www.idx.co.id/
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maksimum, rata-rata, dan deviasi standar. Selain itu, kami melakukan uji 

normalitasHuntukHmenentukan apakah data penelitianPberdistribusiOsecara normal atau 

tidak. Berdasarkan hasil uji normalitas juga ditentukan uji hipotesis mana yang paling 

tepat dan mana yang digunakan untuk menguji hipotesis. Jika data berdistribusi normal 

maka digunakan uji T sampel berpasangan parametrik. Namun jika data tidak 

berdistribusi normal maka uji non parametrik yaitu uji Wilcoxon sign-rank test lebih tepat 

dilakukan. Berdasarkan hasil uji normalitas juga ditentukan uji hipotesis mana yang 

paling tepat dan mana yang digunakan untuk menguji hipotesis. Jika data berdistribusi 

normal maka digunakan uji T sampel berpasangan parametrik. Namun jika data tidak 

berdistribusi normal maka uji non parametrik yaitu uji Wilcoxon sign-rank test lebih tepat 

dilakukan. 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Statistik Deskriptif 

 

Uji Normalitas 

Normalitas dataGdengan ujiGKolmogorov-Smirnov. Dalam konteks ini: Jika nilai p 

(sig) dariPujiGKolmogorov-Smirnov lebihGbesarBdariH0,05 (sig >O0,05), 

makaJdataJdiasumsikan berdistribusiZnormal. Ini berarti dataQmemiliki distribusi 

yangWmirip denganWdistribusi normal. Sebaliknya, jika nilai p (sig) dari uji Kolmogorov-

Smirnov kurangJdariJ0,05 (sigJ< 0,05), makaJdata diasumsikanJtidak berdistribusiJnormal. 

Dalam hal ini, dataJtidak mengikuti distribusi normalJdan mungkin mengikuti distribusi lain 

atau memiliki karakteristik yang tidak simetris. Ini adalah prinsip dasar pengujian normalitas 

dengan uji Kolmogorov-Smirnov, yang digunakanKuntuk mengevaluasiJapakahFdata 

berdistribusi normal atau tidak. 
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Tabel 4. 1>Uji>Normalitas 

 

Dari Tabel 4.2 diketahui bahwa ROA sebelum dan sesudah restrukturisasi tidak 

berdistribusi normalQkarena-nilai-signifikansinya-sebesar 0,000-dan-0,000 lebih kecil 

dariKketentuanQyang diberikan yaitu.Ilebih besar dari 0,05. ROEIsebelum dan sesudah 

restrukturisasi tidak berdistribusi normalQkarena-nilai-signifikansinya-sebesar 

0,000}dan}0,000 kurang dariOketentuanWyang ditentukan diatas 0,05. 
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Uji Wilcoxon (Wilcoxon signed ranks test) 

Tabel 4. 2 UjiYWilcoxonYSignedYRanks Test 

 

Tabel 4. 3YUji WilcoxonYSignedYRanksYTest 

 

Uji HipotesisK 

 Kriteria keputusan dalam pengujian hipotesis umumnya adalah sebagaiIberikut: 

JikaInilai p (sig) lebihIbesar dari atauIsama denganI0,05I(sig ≥ 0,05),Imaka H1 (hipotesis 

alternatif) ditolak, yang berarti tidak ada cukup bukti statistik untuk mendukung hipotesis 

alternatif. Dalam konteks ini, penelitian tidak menemukan perbedaan yang signifikan, 

sehingga hipotesis nol (H0) diterima. Jika nilaiIpI(sig) kurangIdariI0,05I(sig < 0,05),Imaka 

H1 (hipotesis alternatif)Iditerima. IniIberarti terdapat cukup bukti statistik untuk mendukung 

hipotesis alternatif, yang menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan. Dalam konteks ini, 

hipotesis nol (H0) ditolak. 
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Tabel 4. 4 Uji HipotesisK 

 

 

Tabel 4. 5 Uji HipotesisK 

 

1. Terdapat perbedaan antara sebelum dan sesudah dilakukan kebijakan restrukturisasi 

kredit terhadapWkinerjaWkeuanganWyangWdiproksikanWdenganWReturn 

onWAssetW(ROA) 

Pada hasil uji deskriptif statistik mengemukakan bahwa terdapat penurunan setelah 

penerapan kebijakan restrukturisasi kredit tentang hasil keuangan perusahaan perbankan 

yang terdaftar di BEI. Kemudian hasil ujiBWilcoxon signBrank test jugaBmengalami 

penurunan yang signifikan sehingga uji hipotesis dapat disimpulkan bahwa hipotesis 

diterima, alasannya adalah rasio return on assets (ROA) setelah implementasi kebijakan 

restrukturisasi kredit terjadi penurunan kemampuan perusahaan untuk menghasilkan 

laba bersih maka dari itu dikatakan perusahaan tersebut setelah diterapkannya kebijakan 

restrukturisasi kredit mengalami penurunan pada rasio ReturnXonXAssetZ(ROA). 

Hasilini sejalanDdenganDpenelitian Teguh Rimbawan (2022) menerangkan bahwa 

kemampuan bank dalam menghasilkan laba mengalami penurunan sehingga ada 

penurunan pada ROA. 
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2. Terdapat perbedaan kinerja keuangan menggunakan return on equity (ROE) sebelum 

dan sesudah penerapan kebijakan restrukturisasi kredit. 

Hasil uji statistik deskriptif menunjukkan bahwa kinerja 

perusahaanIperbankanIyang terdaftarIdiOBEI meningkat setelahPdiberlakukannya 

kebijakan restrukturisasi kredit. Kemudian hasil ujiOWilcoxonOsignOrank test 

jugaOmengalami penurunan yangOsignifikan sehingga ujiOhipotesis 

dapatOdisimpulkan hipotesisOditerima, alasannya adalah adanya hubungan Return on 

Equity (ROE) setelah diterapkannya kebijakan restrukturisasi kredit terjadi penurunan 

kemampuan perusahaan untuk mengelola modal yang dimilikinya maka dari itu 

dikatakan perusahaan tersebut setelah diterapkannya kebijakan restrukturisasi kredit 

mengalami penurunan pada rasio ReturnSonQEquity0(ROE). 

HasilUiniQsejalanLdengan penelitianHMuhammad (2018), bahwa banyak perusahaan 

yang mengalami perubahan sebelum dan saat dilakukan restrukturisasi. Hal ini secara 

tidak langsung menunjukan bahwaZkemampuan modalZ sendiri untuk 

menghasilkanZlabaZdariZaktiva mengalami penurunan. 

 

SIMPULAN  

Berdasarkan hasil analisis data transaksi keuangan yang dilakukan sebelum dan 

sesudah proses restrukturisasi kredit. Kedua asersi tersebut adalah: 1) Terdapat perbedaan 

signifikan pada aktivitas keuangan sebelum dan segera setelah reorganisasi kredit, yang 

diukur dengan ReturnUonUAssetX(ROA). Hal ini terlihat dari penurunan angka laba bersih 

yang cukup signifikan. 2) Sebelum dan segera setelah reorganisasi kredit, terdapat perbedaan 

yang signifikan dan dibandingkan dengan ReturnZonZEquityZ(ROE) dalam operasional 

bisnis. Hal ini disebabkan oleh penurunan nilai modal bisnis yang sangat signifikan. 
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